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RINGKASAN

HAMDI DEO AZNO (164310422) mahasiswa Program Studi Budidaya
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Isslam Riau, telah melaksanakan
penelitian dengan judul, “PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG UDANG
DAN TEPUNG KULIT PISANG KEPOK TERHADAP SINTASAN DAN
PERTUMBUHAN BENIH IKAN TAMBAKAN (Heleostoma temminckii)”
dibawah ‘bimbingan Bapak" ir.T. Iskandar Johanj/M. Si, selaku pembimbing.
Penelitian ini-dilaksanakan selama 28 hari dimulai pada tanggal 9 Maret — 5 April
2021 di Balai-Benih lkan (BBI) Fakultas Pertantan Universitas Islam Riau
Pekanbaru.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian berbagai macam jenis bahan pakan pada sintasan dan pertumbuhan
ikan tambakan.. Metode yang.dilakukan mengguakan ‘metode rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan P1 T. Udang 100%, P2
T. Udang 75% +T. Kulit PisangKepoki25%, P3T. Udang 50% + T. Kulit Pisang
Kepok 50%, P4 T. Udang 25% + T. Kulit Pisang Kepok 75%, P5 T. Kulit Pisang
Kepok 100%. Benih ikan tambakan yang digunakan dengan berat dan panjang
1,07 gr dan 4 cm/ekor. Wadah yang digunakan yaitu keramba dengan ukuran (P x
L x T) 30x30x48 cm dengan ketinggian air 30 cm. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sintasan benih ikan terbaik P2 sebesar 100% dan terendah pada P1 dan P3
sebesar 91,7%. Sedangkan pertumbuhan panjang tertinggi pada P1 sebesar 1,93
cm dan terendah pada P5 sebesar 1,37 cm. Kemudian parameter kualitas air pada
penelitian ini yaitu suhu (22-28°C), pH (5-6).

Kata Kunci : ikan tambakan, bahan pakan, pertumbuhan ikan, sintasan ikan,

panjang dan berat ikan, kualitas air.



ABSTRAK

HAMDI DEO AZNO (164310422), a student of the Aquaculture Study
Program, Faculty of Agriculture, Islamic University of Riau, has carried out a

research entitled EFFECT OF GIVIN RIMP FLOUR AND
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eters in this study are temperature
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(22-280C), pH (5-6).

Keywords: pond fish, feed ingredients, fish growth, fish survival, fish length and

weight, water quality.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Seperti yang kita ketahui bahwa sumberdaya lingkungan perairan umum di
Indonesia, terus meng

I degradasi (kerusakan terhadap lingkungan melalui

ang habitatnya
terdapat di idup di sungai,
anak sungal da pahkan di muara
sungai yang he berhuta nggirnya ergolong komoditas
ekonomis pe

Rasa daging

ekonomis di Indonesia. Ikan ini'¢ ari masyarakat di beberapa wilayah
Jawa, Sumatera, dan Kalimantan sebagai ikan konsumsi dalam bentuk kering
(ikan asin) maupun keadaan segar (Talwar and Jhingran, 1991). Ikan tambakan
merupakan suatu komoditas potensial untuk dibudidayakan karena toleransinya

terhadap lingkungan dan fekunditas nya tinggi (Efriyeldi & Pulungan, 1995).

Sampai saat ini, produksi ikan tambakan masih bergantung dari hasil tangkapan di
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alam. Pemeliharaan dalam wadah yang terkontrol belum banyak dilakukan oleh
pembudidaya ikan (Yurisman, 2009).
Ikan tambakan bersifat kebiasaan makan omnivore (pemakan segalanya)

termasuk annelida. Dalam filum annelida terdapat beberapa spesies yang memiliki

dan harganya

er protein hewani

r 4
i
'
4
&

alternatif pakan ikan dan juga sering ditemukan dilingkungan sekitar. Limbah
kulit pisang merupakan ampas dari buang pisang yang telah dikupas dan dimakan
isinya. Kulit pisang merupakan limbah buah pisang yang cukup banyak
jumlahnya yaitu kira-kira sepertiga bagian buah pisang yang belum dikupas.

Limbah kulit pisang ini belum banyak dimanfaatkan, pada hal limbah kulit pisang

ini masih mengandung lemak, protein dan karbohidrat sebagai bahan pengganti
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pakan ternak namun di bidang perikanan belum banyak memanfaatkan kulit
pisang ini.
Kulit pisang yang merupakan sumber karbohidrat berperan dalam

memenuhi 40-75 % sumber energi dalam asupan makanan harian, penyumbang

dapat meme
Berda
tentang pe

sintasan dan

QAN N AENE

ini <
’ 5., b
1. Apakah penga ¢0 erbaga -.{'ﬁpv ahan pakan terhadap
pertumbuhan dan si tem ckii)

¢ LIXN

2. Jenis bahan pakan apakah 'y pertumbuhan dan sintasan ikan
tambakan (H. temminckii).
1.3. Batasan masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak
terjadi penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah

dan ruang lingkup penelitian ini adalah :
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

1. Hanya membahas mengenai pengaruh pemberian berbagai macam jenis bahan
pakan terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan tambakan (H. temminckii).

2. Belum adanya penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Tepung Udang dan
Kulit Pisang Kepok Terhadap Pertumbuhan dan Sintasan Ikan Tambakan (H.

temminckii).

; s LSS 09&‘
5

1. Untuk Ui mempengaruhi 100 jenis bahan
minckii).

k pertumbuhan
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tambakan
Ikan tambakan (H. temminckii) merupakan ikan air tawar yang bersifat

bentopelagik (hidup dicantara permukaan dan wila dalam perairan). Wilayah

berikut:
Kingdom
Filum
Kelas
Sub kelas
Ordo
Sub ordo
Famili
Genus : Helostoma
Spesies : Helostoma temminckii

Ikan tambakan (H. temminckii) merupakan salah satu jenikan ikan air
rawa dan sungai yang memiliki prospek cukup baik untuk dibudidayakan karena
ikan tersebut cocok dipelihara dikolam dengan sirkulasi air yang kurang lancar
dan miskin oksigen. Seperti halnya ikan lain yang tergolong labyrinthici, ikan

tambakan mempunyai alat pernafasan tambahan yang dapat mengambil oksigen
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langsung dari udara bebas (Susanto, 1995). Labyrint adalah alat pernafasan yang
berupa selaput tambahan yang berbentuk tonjolan pada tepi atas lapisan insang
pertama. Pada selaput terdapat pembuluh darah kapiler (zat zasam) langsung dari

udara pernafasannya.

lonjong. M da isembulka lut horizontal

sangat kecil. Rahang a /3 E emiliki deretan

gigi yang

pada bibir pasangannye of lisebut Kissing gourami
(Saanin, 1984).
2.2. Ekologi dan Habitat Ikan Tambakan

Ikan tambakan merupakan ikan air tawar yang bersifat bentopelagik
(hidup di antara permukaan dan wilayah dalam perairan).Wilayah asli tempatnya
tinggal umumnya adalah wilayah perairan tropis yang dangkal, berarus tenang,

dan banyak terdapat tanaman air. Pada awalnya ikan tambakan hanya ditemukan


https://id.wikipedia.org/wiki/Tropis
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di perairan air tawar Asia Tenggara, tetapi belakangan mereka menyebar ke
seluruh wilayah beriklim hangat sebagai binatang introduksi (Cuvier, 1829).
Ikan tambakan senang hidup di perairan rawa (black fish) yang banyak

tumbuhan air. lkan ini dapat hidup pada perairan asam (pH 5,5,-6,5) dan kadar

ditangkap. Pen 3 3 1 pai di perairan
Ogan Kom /U : awas. Penyebaran
geografi di dunia ‘j Kalim :P_ a dan Thailand (Utomo dkk,

2010).

dan kondisi ikan, sedangkan macam makanan satu spesies ikan biasanya
bergantung pada umur, tempat dan waktu.

Kebiasaan makanan ikan adalah jenis, kuantitas dan kualitas makanan
yang dimakan ikan. Sedangkan kebiasaan cara makan adalah hal-hal yang

berhubungan dengan waktu, tempat dan cara mendapatkan makanan (Effendi

1979).


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Binatang_introduksi&action=edit&redlink=1

Menurut Effendie (2002) bahwa kebiasaan makanan ikan adalah jenis,
kuantitas, dan kualitas makanan yang dimakan ikan. Sedangkan kebiasaan cara
makan ikan adalah hal-hal yang berhubungan dengan waktu, tempat, dan cara
mendapatkan makanan. Makanan ikan dapat berupa makanan alami ataupun
makanan buatan.

Tidak seluruh makanan yang ada dalam suatu perairan dimakan oleh ikan.
Beberapa faktor yang mempengaruhi dimakan,atau tidaknya suatu zat makanan
oleh ikan diantaranya yaitu ukuran makanan, warna makanan dan selera makan
ikan terhadap makanan tersebut. Sedangkan jumlah makan yang dimakan oeh
ikan tersebut tergantung pada kebiasaan makan, kelimpahan makanan, nilai
konversi makanan serta kondisi makanan tersebut (Yasidi 2005).

Sebagian besar makanan ikan tambakan adalah tumbuhan air dan lumut
serta plankton. Bibirnya yang dilengkapi gigi kecil membantunya mengambil
makanan dari permukaan benda padat seperti batu. Ikan tambakan juga memiliki
tapis insang (gill raker) yang membantunya menyaring partikel plankton dari air.

Mengetahui waktu aktif ikan mencari makanannya di perairan adalah
sangat penting sebagal suatu langkah awal sebelum melakukan analisis terhadap
kebiasaan makanan. Periodisitas makan berguna meminimalkan waktu dan tenaga
pada saat sampling ikan untuk analisis kebiasaan makanan. Sehingga pengambilan
ikan tidak perlu selama 24 jam tetapi bisa diambil saat alat pencernaan ikan penuh
saja. Ikan membutuhkan makanan yang dipergunakan untuk pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya. Pakan yang tidak mudah hancur dalam air, minimum
tahan dalam air sekitar 10 menit. Pakan yang tidak cepat tenggelam antara lain

pakan buatan berbentuk butiran dengan diameter 2-5 mm yang populer disebut
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pelet. Pakan yang akan melayang dalam air dan tidak hancur selama 2-3 menit
akan lebih baik (Tim Lentera, 2002).
Dalam kenyataannya keberadaan suatu jenis ikan di suatu perairan

memiliki hubungan yang erat dengan keberadaan makanannya (Lagler, 1972).

p pada akhir
pemeliharaan de awal pej ag ' p dari populasi
ikan tergan : "." ye e, kepadatan, predator dan

makanan Ef

air telah melampaui batas toleransi maka akan mengakibatkan kematian. Selain
itu penurunan kualitas air juga dapat mempengaruhi nafsu makan ikan. Saat nafsu
makan berkurang, asupan pakan ke dalam tubuh ikanpun berkurang sehingga
energy untuk pemeliharaan dan pertumbuhan tidak terpenuhi.

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran berat, panjang maupun volume

sesuai pertumbuhan waktu. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan di antaranya
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adalah jumlah dan ukuran makan yang tersedia, jumlah ikan yang dipelihara,
suhu, DO dan ukuran yang dipelihara. Kecepatan laju pertumbuhan sangat
dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang diberikan, jumlah mencukupi dan

kondisi mendukung dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat besar

AL E 15

2.5. Bahan

2.5.1. Kuli

Pisa

ANRWAY

dengan nama jenis pisangnya, yaitu putih dan kuning, namun pisang kepok
kuning memiliki rasa yang lebih enak, sehingga lebih disukai masyarakat
(Prabawati dkk, 2008).

Alasan pemanfaatan kulit pisang kapok sebagai salah satu bahan dalam

pembuatan pakan pellet alternatif pada ikan tambakan (Helostoma temminckii)

karena ikan ini merupakan omnivora, yang dapat memakan segala jenis bahan

10
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makanan, baik hewani maupun nabati dan dapat hidup dengan baik dengan kadar
karbohidrat yang terkandung dalam makanan tersebut mencapai 50% atau bahkan
lebih tinggi.

Klasifikasi dari kulit pisang kepok (Musa auminata balbisiana) :

Spesies

Dalam penelitian sebelumnya oleh M. Anwari Firdaus, et al (2015)
menyatakan bahwa kulit pisang kepok mengandung zat-zat makanan yang tinggi
dan berguna sebagai karbohidrat yang baik untuk fase kehidupan ikan. Kulit
pisang juga mengandung protein yang berguna bagi ikan. Oleh karena itu, perlu

adanya pemanfaatan khusus untuk kulit pisang yang memiliki gizi kompleks yang

11
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terdiri atas karbohidrat 11,27%, protein 1,71% dan lemak 3,28% yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pellet alternatif untuk ikan tambakan (Helostoma
temminckii).

2.5.2. Tepung Udang

Salah sat h limbah udang yang
diperol nbah udang
terdiri dari bag lupi, 2007)
Udang da ; a ea (binatang
berkulit ke g tinggi), Super
Ordo: Euca ;ﬂ Ordo : Natantia
(kaki digu 5 lae (Menristek,
2003). ‘

Tepung | Jang sisa hasil
pengolahan ng tersisa adalah

bagian kepala
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Sumber : tepungkepalaudng.wrdpress.com
Gambar 2.3. Limbah Udang
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Moeljanto (1979) mengatakan bahwa pemanfaatan limbah udang menjadi
produk udang yang bernilai ekonomis tinggi merupakan contoh yang sangat baik
untuk memperoleh bahan makanan dengan kandungan protein tinggi. Kulit udang
mengandung unsur yang bermanfaat yaitu protein, kalsium dan Kkitin yang
mempunyai kegunaan dan prospek yang baik dalam industri. Protein dan kalsium
dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan pakan ternak,
sedangkan kitin dapat dimanfaatkan, Sebagai, surfaktan, zat pengemulsi, bahan
tambahan untuk antibiotika dan kosmetik (Knorr, 1984).

Mirzah (2006) menyatakan Tepung Limbah Udang hasil olahan dengan
FAAS 10% tersebut lebih baik dibandingkan TLU tanpa diolah, yaitu dengan
kandungan protein kasar 42, 6%, lemak 5, 43%, kitin 15, 24%, retensi nitrogen
55, 23%, energy termetabolis 1984,87% kkal/kg, dan kecernaan protein 52, 00%,
namun kualiatas TLU olahan i1tu perlu dievaluasi secara biologis melalui
pemberian ransum kepada ayam broiler.

Tepung limbah udang mengandung semua asam amino esensial, juga
sebagai sumber asam amino aromatik seperti fenilalanin dan triosin yang
kandungan lebih tinggi daripada tepung ikan, lisin eukup tinggi yaitu 4, 58% serta
sumber asam amino bersulfur (S) dengan_kandungan metionin sebesar 1,26%
(Purwatiningsih, 1990). Tepung limbah udang merupakan produk limbah yang
memiliki kandungan nutrien cukup baik, yaitu energi termetabolis sebesar 1190
kkal/kg, protein kasar 43,4%, kalsium 7,05%, dan fosfor 1,52% (Hartadi dkk.,
1990).

Peningkatan kualitas dan pemanfaatan limbah udang secara maksimal

dalam ransum memerlukan pengolahan yang tepat sebelum diberikan pada ternak
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untuk dapat meningkatkan kecernaan dan menurunkan kandungan Khitinnya.
Penggunaan limbah udang sebagai bahan pakan ternak perlu sentuhan teknologi
untuk meningkatkan nilai gizinya, karena bahan ini mempunyai beberapa

kelemahan yaitu serat kasar tinggi, dan memiliki kecernaan protein yang rendah
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makanan i

yang meng

L) B0

Padz a pen ‘j a men :;" aka ada fase benih.
Pakan alami m erika unga isi \ ik dibanding pakan

komersil. Sela ecil dan sesuai

Kondisi perairan sangat berpengaruh terhadap proses perkembangbiakan
suatu organisme. Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan

(Effendie 1979) menyatakan bahwa lkan-ikan di perairan tropik hidup

pada lingkungan yang hangat dengan fluktuasi suhu yang kecil sehingga ikan-ikan

tersebut cenderung memiliki pertumbuhan yang cepat dan siklus hidup yang
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singkat (Moyle & Cech 1988). Menurut Samuel et al. (2002) suhu perairan yang
berada pada kisaran 25-29°C masih berada dalam batas wajar dan tidak
membahayakan kehidupan ikan di daerah tropik. Hal ini juga diperkuat dari

pernyataan beberapa orang yang meneliti tentang toleransi suhu pada berbagai

spesies i Se 1enyebabkan k chofield et

f dan positif
suhu rend : ada ilakukan pe eberapa spesies
(Pepin, 19 e et al., 2016;
Tamkeen ini, suhu
pemeliharaa an 15 ‘j ‘_ 3 -L 0 katakan sebagai

tingkat letal

Semakin tinggi nilai pH, semakin tinggi pula nilai alkalini tasnya (Effendie 1997).
Di alam ikan tambakan tumbuh sangat baik pada kondisi lingkungan
dengan suhu 22 hingga 28 derajat Celcius dan pH 6,8 mendiami perairan yang

dangkal dan padat vegetasi (Muthmainnah, 2007).
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Menurut Yurisman (2009) organisme perairan dapat hidup wajar jika nilai
pH berkisar antara 5,0 — 9,0 hal ini didukung oleh Syafriadiman et al (1999) yang

menyatakan bahwa pH yang baik untuk ikan adalah 5,0 — 9,0.

2.7.3.DO
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilakaukan di Balai Benih lkan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam Ria

yang beras:
Islam Riau
limbah pisa
berasal dari
Goreng dan

3.2.2. Alat

1 | Keramba 30x30x4

Mesin Penggiling

Mesin Pencetak Pelet

Pekanbaru selama 28 hari di

al pada bulan 9 Maret-5

Mencetak pellet uji

Kayu

Pelataran

2
3
4
5 | Timbangan digital
6
7
8

1 unit | Menimbang ikan uji dan pellet

Timbangan analog 1 unit | Menimbang bahan pakan
Plasstik packing Menyimpan pakan uji
Penggaris 1 buah | Mengukur panjang ikan

9 | Pisau, cutter 3 buah | Memotong kulit pisang

10 | Kertas lakmus Mengukur pH

11 | Thermometer 1lunit | Mengukur suhu

12 | Tangguk 1 buah | Mengambil ikan uji

13 | Baskom 1 buah | Meletakkan ikan uji

14 | Gergaji 1 buah | Memotong kayu
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3.2.3. Pembuatan Bahan Pakan
Pembuatan pakan ikan tambakan berupa kulit pisang kepok dan tepung
udang yang dijadikan pelet. Kulit pisang kepok pertama dikeringkan di bawah

sinar matahari 1-4 hari untuk mempermudah penggilingan.

persiapan
cm, berupa

3.3.2. Penye

tepung kulit pisang kepok yang di buat sendiri dengan rancangan acak lengkap
(RAL) berupa tepung. Setelah bahan ransum di campurkan merata lalu dilakukan
pencetakan menggunakan mesin pencetak pelet. Setelah proses pencetakan maka
pelet tersebut di jemur di bawah sinar matahari agar tidak berjamur, karena bentuk

pelet kering lebih lama berjamur ketimbang yang lembab, lebih mudah berjamur.
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3.3.4. Pemeliharaan dan Pengamatan Ikan
Pemeliharaan ikan yang diteliti selama 28 hari, selama 6 hari dilakukan
pengecekan terhadap ikan untuk melihat panjang dan berat ikan yang diteliti.

3.3.5. Pemberian Pakan lkan

pagi hari,
3.4. Ranca
ini adalah

gan, penelitian

Effendi et al. (2006) menyatakan bahwa laju pertumbuhan harian ikan
gurami (Osphronemus gouramy) tertinggi pada perlakuan padat penebaran 8
ekor/liter namun tidak berbeda dengan padat penebaran 6 dan 10 ekor/liter dengan
menggunakan wadah ukuran 60 x 29 x 33 cm?® dan pada uji pendahuluan ini
melakukan padat penebaran 8 ekor/liter dengan menggunakan wadah berupa

keramba berukuran 30 x 30 x 48 cm.
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Perancangan dalam penentuan masing-masing unit perlakuan dilakukan
secara acak. Adapun model umum rancangan acak lengkap adalah sebagai

berikut:

Yij=U + Ti + Eij

Tij = Peng
Eij = Kesa
3.5. Hipot

Penelitia : ) ini hi 0 sa seb gai berikut:

Ho: : herian kombinasi | : an‘pelet kulit pisang

HI: arv as : lit pisang kepok

penelitian adalah sama, baik sifat fisik, kimia dan biologi. Begitu juga dengan
kemampuan ikan memanfaatkan makanan dianggap sama serta keterampilan
peneliti dianggap sama.

3.6. Prosedur Penelitian

3.6.1. Persiapan Pakan Ikan

1.  Pembuatan Tepung Kulit Pisang Kepok
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Kulit pisang kepok diperoleh dari masyarakat yang menjual pisang Kipas.
Kulit pisang kepok in diambil sebanyak-banyaknya dan dikumpulkan
menggunakan karung. Setelah dikumpulkan, kulit pisang kepok dipotong-potong

agar cepat kering dan mudah untuk digiling. Kulit pisang kepok yang sudah

dikeringka

2. Persiz

wadah penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang menggunakan
penggaris. Untuk pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital. Sebelum penelitian ini dimulai ikan uji diadaptasi dahulu selama 15 hari
dengan lingkungan baru dan diberi pakan pelet komersial. Setelah itu, ikan uji
dimasukkan kedalam wadah penelitian dengan padat tebar 8 ekor/keramba, sesuai

dengan penelitian Effendi et al. (2006).

21



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.  Pembuatan Pakan Pelet Ikan
Bahan baku ynag digunakan dalam pembuatan pakan benih ikan tambakan
air tawar pada penelitian ini adalah pelet tepung udang (MS PRIMA FEED),

tepung kult pisang kepok, tepung tapioka sebagai perekat, premix sebagai

pelet dijemur

N pada wadah

Dalam percobaan ini pakan yang digunakan untuk ikan uji berupa
kombinasi tepung udang dan tepung kulit pisang kepok

.Tepung kulit pisang kepok dalam percobaan ini di peroleh dari masyarakat
sekitar yang menjual pisang kipas dan pisang goreng, kulit pisang yang telah
dikumpulkan dalam keadaan basah akan dijemur higga kering di Balai Benih lkan

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Kemudian setelah Proses pengeringan
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kulit pisang akan digiling menggunakan mesing penggiling pelet agar menjadi
tepung kulit pisang kepok

.Tepung Udang

3.7. Pengamatan Pertumbuhan

Keterangan
Bm : Pertu

Bt

Keterangan :
Lm : Pertumbuhan panjang (cm)
Lt :Panjang rata-rata individu ikan pada akhir penelitian (cm)
Lo : Panjang rata-rata individu ikan pada awal penelitian (cm)
b) Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian ikan dapat diketahui (dihitung) dengan

menggunakan rumus menurut ( Zonneveld et al., 1991)
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wo

a :Laju pertumbuhan harian

Keterangan :

Keterangan

SR = Kelul

ini. Kemudian data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, untuk

memudah dalam membuat kesimpulan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengumpulan data, pengolahan dan analisis data yang

dilaksanakan ujicoba selama 28 hari, diproleh hasil penelitian mengenai sintasan

atau kelangsungan

dan pertumbuhan ik

ambakan serta lajunya

konsentrasi t a unakan bahan
pakan r
sITAS IS
NER MMR‘Q{/
4.1. Sinta
Sin I perbandingan
antara jum ng dinyatakan
L
dalam (%). ilak penelitian dal diproleh data
sintasan ika an asing-masing perla rkan pada tabel
4.1.
Tabel 4.1. R an | Peneli
Rerata

Perlakuan : Sintasan (%)

P1 91,7

P2 P ) 100

P3 91,7

P4 8 23 95,8

P5 8 23 95,8
Keterangan : Perlakuan P1 =

Perlakuan P2 = T. Udan % + K. Pisang Kepok 25 %
Perlakuan P3 = T. Udang 50 % + K. Pisang Kepok 50 %
Perlakuan P4 = T. Udang 25 % + K. Pisang Kepok 75 %

Perlakuan P5 = K. Pisang Kepok 100 %

Pada Tabel 4.1. dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase sintasan

hidup ikan tambakan pada masing-masing perlakuan adalah kelangsungan hidup

ikan uji pada perlakuan P1 sebesar 91,7%, perlakuan P2 sebesar 100%, perlakuan
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P3 sebesar 91,7%, perlakuanP4 sebesar 95,8 dan Pada Perlakuan P5 sebesar
95,8%.
Dari penjelasan di atas tingkat sintasan hidup ikan uji pada setian

perlakuan masih tergolong baik sesuai yang dikemukan oleh Alkunti et al. (dalam

Sulastri 2006) me da eQ asan i sintasan lebih dari

102.0
100.0

98.0
95.8
96.0
94.0
92.0
90.0

88.0

Sintasan lkan Tambakan (%o)

86.0

P5

Pada Gambar 4.1. Menjelaskan bahwa sintasan ikan uji tertinggi pada
penelitian ini terdapat pada P2 yaitu 100% dikarenakan bahan pakan yang
digunakan vyaitu tepung udang 75% dan tepung kulit pisang kepok 25%,
dikarenakan di dalam kulit pisang kepok terdapat kandungan gizi komplek yang

tinggi sehingga dapat menunjang pertumbuhan pada ikan tambakan.
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Menurut M. Anwari Firdaus, et al (2015), menyatakan bahwa kandungan
kulit pisang kepok berguna sebagai karbohidrat untuk fase kehidupan ikan,
pemanfaatan kulit pisang kepok juga mengandung protein yang tinggi, adanya
gizi komplek dari kulit pisang kepok yang terdiri atas karbohidrat 11,27%, protein
1,71% dan lemak.3,28 sehingga. bisa dimanfaatkan sebagai-bahan pellet alternatif
untuk ikan tambakan.

Tepung udang yang merupakan satah satu bahan dari P2 dalam penelitian
ini juga memiliki_kandungan gizi yang lebih tinggi dari kulit pisang kepok,
sehingga dapat memicu pertumbahan ikan uji pada penelitian. ini dengan baik.
Mirzah (2006), menyatakan kandungan gizi dari tepung udang terdiri dari protein
kasar 42,6%, lemak 5,43%, Kkitin 15,24%, retensi nitrogen 55,23%, energy
termetabolis 1984,87% kkal/kg dan kecernaan protein 52,00%. Kandungan
protein sangat berguna untuk memperbaiki sel-sel rusak pada ikan, sebagai salah
satu bentuk membrane sel dan menjadi sumber energy bagi-ikan (Madinawati et
all. 2011). Kandungan protein dalam salah satu jenis pakan dapat mempengaruhi
laju pertumbuhan pada ikan, jika kekurangan protein akan berpengaruh negatif.

Kemudian diikuti dengan P4 dan P5 yang hasil sintasan sama besar yaitu
95,8%. Tingkat sintasan ikan tambakan yang terendah terdapat pada P3 dan P1
yaitu sebesar 91,7%. Kematian ikan yang terjadi pada setiap perlakuan disebabkan
oleh proses adaptasi terhapat lingkungan. Tingkat adaptasi ikan tambakan selama
penelitian ini tergolong baik yang didukung oleh kualitas air yang terpenuhi bagi
pemeliharaan ikan tamabakan, dalam hal ini karena media pemeliharaan ikan yang
baru. Namun selama penelitian ini berlanjut hasil sintasan ikan tambakan

tergolong baik. Dari gambar 4.1. dapat dilihat kelima perlakuan memiliki tingkat
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sintasan lebih tinngi tinggi dari 50%, diacu Mulyani, et al (2014) mengungkapkan
bahwa tingkat sintasan > 50 % tergolong baik, sintasan 30-50 % sedang dan
kurang dari 30 % tidak baik.

Selama penelitian ikan tambakan yang mengalami kematian disebabkan
oleh stress. Faktor stress ini-disebabkan oleh-kualitas air.yang belum tepenuhi
sebagai_media pemeliharaan ikan tambakan. Menurut Fatimah (1992) dalam
Mulyani et al., (2014), menyatakan bahwa sintasan ikan akan sangat bergantung
pada daya adaptasi ikanterhadap makanan, lingkungan, status kesehatan ikan dan
kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan ikan.

Dari hasil uji hipotesis anava diproleh F hitung (0,50) < F tabelg os (3,48)
pada taraf 95% bahwa pemberian kombinasi tepung udang dengan tepung kulit
pisang kepok, tidak berbeda nyata terhadap sintasan benih ikan tambakan.

4.2. Pertumbuhan Berat

Pertumbuhan berat adalah selisih antara berat awal dan berat akhir yang
dilakukan selama penelitian. Dari hasil  penelitian pertambahan berat ikan
tambakan yang dipelihara selama 30 dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rerata Pertumbuhan Berat Ikan Tambakan Selama Penelitian

Ulangan Jumlah Rerata
Perlakuan Bobot Pertumbuhan
1 2 3

(gr) (gr)
P1 2,23 1,97 2,05 6,25 2,08
P2 2,15 2,05 2,87 7,07 2,36
P3 2,13 2,07 2,34 6,54 2,18
P4 1,74 1,81 1,90 5,45 1,82
P5 1,72 1,66 1,58 4,96 1,65

Pada Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa pertumbuhan berat ikan tambakan
tertinggi pada tiap perlakuan yang berbeda, diproleh pada perlakuan P2 yaitu

sebesar 2,36%, hal ini terjadi karena pertumbuhan berat yang dihasilkan oleh
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perlakuan P2 didukung oleh gabungan nurtisi yang baik antara tepung kulit pisang
kepong dan tepung udang. Baiknya kandungan nutrisi pada perlakuan P2 dapat
menyebabkan meningkatnya berat tubuh ikan yang mengkonsumsi pakan tersebut.
Kulit pisang yang merupakan sumber karbohidrat berperan dalam memenuhi 40-
75% sumber energy dalam asupan makanan_harian, penyumbang energy dengan
nilai 4 kilo kalori per gram, selain itu pemberi aroma pada pakan, membantu
pengeluaran feses dan cadangan makanan {Argo et al.,, 2014). Selanjutnya diikuti
P3 sebesar 2,18%, P1 sebesar 2,08%, kemudian disusul oleh P4 sebesar 1,82%
dan P5 sebesar1,65%.

Dari berat ikan tambakan pada awal penelitian dengan rata-rata 1,07 gr.
Setelah dilakukan pemeliharaan selama 28 hari berat ikan tambakan menunjukan
peningkatan yang mencapai 1,65 gr — 2,36 gr. Hal ini-disebabkan oleh pakan yang
diberikan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan berat ikan
tambakan selama pemeliharaan. Pertumbuhan ikan dapat berkembang dengan baik
apabila pakan yang diberikan dapat dicerna dengan baik dan memiliki nilai mutu
yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh ikan. Namun pada Hasil penelitian ini
pertumbuhan ikan tambakan yang signifikan tapi perubahan ukuran atau bobot
tubuh tidak begitu besar dari berat awal pemeliharaan.(Wisaksono, 2007).

Salah satu ikan yang pertumbuhannya lambat adalah ikan tambakan
(Helostoma temminckii). Upaya yang dilakukan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, maka diperlukan makanan yang
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Pakan yang dimakan oleh ikan digunakan

untuk kelangsungan hidup dan untuk pertumbuhan (Effendi, 2003).

29



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Pada akhir pengukuran pertumbuhan berat ikan tambakan pada setiap
perlakuan yang berbeda, dikarenakan bahan pakan yang digunakan berbeda

bahkan kandungan yang terdapat pada setiap bahan memiliki kandungan yang

juga berbeda. Untuk lebih jelas pertumbuhan berat ikan tambakan pada setiap

Gambar 4.2. Rerata Grafik Pertumbuhan Berat Ikan Tambakan Selama
Penelitian

Hasil yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
berat ikan tambakan yang terbaik terdapat pada perlakuan P2 Sebesar 1,29%,
selanjutnya diikuti oleh perlakuan P3 sebesar 1,11% dan P1 sebesar 1,01%.

Kemudian perlakuan P4 sebesar 0,75% dan perlakuan yang mendapatkan hasil
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terendah terdapat pada perlakuan P5 sebesar 0,58%. Perlakuan tertinggi terdapat
pada perlakuan P2 sebesar 1,11%, karena kandungan dari kulit pisang yang
dikombinasi dengan tepung udang dapat mempercepat pertumbuhan berat tubuh

benih ikan tambakan.

Pada pe buhan kan berbeda setiap
perlaku ini j nga a terhadap
ikan uji R@ﬁ'ﬁsw ,05 pada tingkat

y OW Z
ketelitian
4.3. Pertu a

Pert ' i ubahan berat atau
Panjang da t dlma énél_iti elama 30 hari.
Ikan tamba lami pertamb etia:p m at pengukuran.
Untuk lebih jela: atd
Tabel 4.3. R umkg aPe

Rerata

Perlakuan pertumbuhan
panjang (cm)

P1 5 , 1,83

P2 6, : 1,93

P3 5,70 1,67

P4 5,50 : ,70 1,57

P5 5,40 5, 16,10 1,37

Dapat dilihat pada Tabel 4.3. pertumbuhan Panjang ikan tambakan yang
tertinggi terdapat pada P1 sebesar 1,93 cm dengan menggunakan tepung udang
100% dan yang terendah terdapat pada P5 sebesar 1,37 cm dengan menggunakan
kulit pisang kepok 100%. Diketahui bahwa tepung udang memiliki banyak protein

dibandingkan dengan kulit pisang kepok yang digunakan 100% tanpa kombinasi
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pakan, sehingga mempercepat terjadinya pertumbuhan panjang terhadap benih
ikan tambakan. Pertambahan panjang ikan tambakan terlihat signifikan, hal ini
dikarenakan ikan mampu menyerap dan mencerna pakan dengan baik. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4.3.

Pertumbuhan Panjang Ikan Tambakan

mempengaruhi pertumbuhan pa adalah kandungan protein dalam
pakan, sebab protein berfungsi membentuk jaringan baru untuk pertumbuhan dan
menggantikan jaringan yang rusak. Pribadi (2007) menyatakan pertumbuhan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan fkctor dari luar,
adapun faktor dari dalam meliputi sifat keturunan, ketahan terhadap penyakit dan

kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi

sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Faktor makanan dan suhu perairan
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merupakan factor utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Pribadi
(2007) selanjutnya menambahkan bahwa pertumbuhan ikan dapat terjadi jika
jumlah makanan melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya. Nikolsky

(1963) menyatakan bahwa pertumbuhan organisme perairan bervariasi, tegantung

dikandung dalz . J agai pertumbuhan

benih ikan M. Anwari Firdaus, et atakan bahwa kulit

pada taraf 99% bahwa pemberian kombinasi tepung udang dengan tepung kulit
pisang kepok, berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang pada benih ikan

tambakan.

33



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4.4. Laju Pertumbuhan Harian
Pertumbuhan harian berfungsi untuk menghitung persentase pertumbuhan

berat ikan per hari. Untuk mengetahui laju pertumbuhan berat harian ikan

tambakan pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

4.4,
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harian ikan tar o[ 3 : aik atau tidaknya

laju pertumbuha ambakan selama pe ! katornya yaitu

oleh ikan, larva dan benih) yang
bersangkutan.

Nilai rerata laju pertumbuhan harian ikan tambakan dapat menunjukkan
bahwa pakan yang diberikan selama penelitian mampu dicerna dan diserab oleh
ikan, karena terlihat adanya respon positif terhadap pakan yang diberikan dengan
adanya pertumbuhan bobot ikan. Pakan yang dicerna dan dimetabolisme akan

menghasilkan energi, dan energi yang berlebih setelah digunakan untuk
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maintenance dan memenuhi kebutuhan aktivitas tubuh dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan (Amalia et al. 2013).
Rosyadi et al., (2015) pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa factor,

diantaranya adalah suhu, oksigen terlarut, jumlah dan ukuran makanan yang

e|0,01 (5,99)
pada taraf 99% ba embe 3 gan tepung kulit
pisang kepok v e o harian ikan

tambakan

Nilai konversi pakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Nilai Konversi Pakan Ikan Tambakan Selama Penelitian

Ulangan Perlakuan
P1 P2 P3 P4 P5
1 1.34 1.63 1.54 2.01 1.90
2 3.82 1.80 2.20 1.82 2.10
3 1.59 0.98 1.67 2.28 3.96
Jumlah 6.75 4.41 5.41 6.12 7.96
Rata-rata 2.25 1.47 1.80 2.04 2.65
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Dari Tabel 4.5. Bahwa rata-rata nilai konversi pakan selama penelitian
berkisar antara 1,47-2,65 gr. Pada perlakuan dengan pemberian bahan pakan yang
terdiri dari tepung udang kombinasi dengan tepung kulit pisang kepok

menghasilkan konversi pakan terendah yaitu 1,47 gr sedangkan hasil konversi

berarti ma Si p : ar makin tinggi nilai

konversi paka a I dah e Men alano et al (2003),
Frekuensi : aka 1 jumlak gan pemberian pakan dalam
satu hari.  lebih jelas nilai konversi kan untt ap perlakuan dapat

dilihat pada

3.00
2.50
2.00
1.50

1.00

Konversi Pakan

0.50

0.00

Perlakuan

Gambar 4.5. Grafik Konversi Pakan

Dari gambar 4.5. bisa dilihat bahwa konversi pakan terbaik selama

penelitian terdapat pada perlakuan P2 pemberian tepung udang dan tepung kulit
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pisang kepok yaitu 1,47. Disebabkan oleh kandungan gizi yang terdapat pada
tepung udang dan tepung kulit pisang merupakan pakan yang terbaik untuk
pertumbuhan ikan tambakan, sehingga penyerapan dan pencernaan pakan lebih
efektif sehingga diserap untuk menjadi berat ikan dan persentase pakan yang
diubah menjadi bobot daging.meningkat. Nilai konfersi pakan dapat diartikan
bahwa untuk menghasilkan 1 kg daging ikan tambakan dibutuhkan 1,47 kg pakan.
Menurut (Masyamsir, 2011). kebutuhan| protein bagi ikan-ikan herbivora agar
dapat tumbuh dengan~optimal, berkisar antara 30-36% pakan buatan yang
digunakan sebagai makan ikan tambakan.

Ketersediaan pakan yang tidak sesuai dengan jumlah, kualitas, dan
kebutuhan yang dibutuhkan akan menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi
terhambat, sehingga produksi serta pertumbuhan yang dihasilkan tidak sesuali
dengan yang diharapkan (Batubara, 2009).

Efisiensi penggunaan pakan menunjukkan pakan yang dapat berubah
menjadi pertambahan berat pada ikan. Efisiensi pakan yang dapat dilihat dari
beberapa factor, seperti rasio konversi pakan (Resky, 2019). Perlakuan pada P2
memiliki tingkat efisiensi pakan yang lebih batk.dibandingkan perlakuan lain
karena memiliki nilai konfersi pakan yang. lebih rendah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Fran et al., (2011) bahwa nilai konfersi pakan digunakan untuk
mengetahui kualitas pakan yang diberikan untuk pertumbuhan ikan. Rendahnya
nilai konfersi pakan yang berarti semakin tinggi efisiensi pakan tersebut.

4.6. Kualitas Air
Selama penelitian dilakukannya pengukuran kualitas air seperti suhu, pH,

oksigen terlarut, amoniak (NH3), kedalaman, kecerahan air sebagai media
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pemeliharaan. Untuk lebih jelas hasil pengukuran kualitas air sebagai media
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel. 4.6. Parameter Kualitas Air Ikan Tambakan

Parameter Kualitas Air Kisaran Angka

Suhu (°C) 22-28

Derajat Keasaman

Wi

=St )

pemelihara

keasaman (

antara 3-8

toleransi yang tinggi terhadap pe adaan parameter kualitas air, karena
nilai parameter-parmeter tersebut untuk budidaya ikan pada umumnya, seperti
oksigen terlarut berkisar antara 3-8 mg/L, kecerahan 40 cm, suhu 20-35 °C, dan
pH 6-9 bagi ikan-ikan pada perairan air tawar umumnya. (Afrijoni, 2013). Dari
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa beberapa parameter kualitas air

yang umumnya berpengaruh terhadap sintasan ikan di lingkungan budidaya

antaralain yaitu salinitas, suhu, pH, dan oksigen terlarut.
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4.6.2. Derajat Keasaman (pH)
Salah satu parameter kualitas air yang sangat berpengaruh bagi sintasan
dan pertumbuhan ikan yaitu derajat keasaman (pH). Nilai derajat keasaman (pH)

yang telah diukur selama penelitian berkisar antara 5-6. lkan tambakan

mempunyai bata 3 apad nilai pH.ai alam ikan tambakan

perairan d g l ini didukung
oleh Syafri jlo‘ yaik untuk ikan

njukkan hasil 3-

e LA LY

8 ppm. Nil dalam keadaan
normal bagi p ' 03) perairan yang
diperuntukkan ya .memiliki kandungan

yang cukup, serta kematian akibat kekurangan oksigen (anoxia) yang disebabkan
jaringan tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah (Dahril et
al.,., 2017).

Yunus (2008) yang menyatakan bahwa kualitas air dalam suatu perairan

dapatdibedakan berdasarkan kandunganoksigen terlarut, dimana jika kandungan
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oksigen terlarut 8 ppm maka kualitas air sangat baik, 6 ppm baik, 4 ppm kritis, 2
ppm buruk dan di bawah 2 ppm sangat buruk.

4.6.4. Kecerahan

Kecerahan kolam tempat penelitian bekisar antara 30-40 cm yng diukur
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan selama 28 hari dapat disimpulkan bahwa

pengaruh pemberian berbagai jenis bahan pakan alami pada sintasan dan

Dan yang te ada perlakuan 0 t pisang kepok

50% dan
3. Pertumbuha ora an tambakan Va )i P erlakuan P2 sebesar

1,29 gr ye un( i : 75%. Dan yang

terendah pada sebess gr. yaitu_tepung-kulit pisang kepok

sebesar 4,29%. Dan yang terendah pada perlakuan P5 sebesar 1,94%.

6. Nilai konversi pakan ikan tambakan yang terendah pada perlakuan P2 sebesar
1,47 gr dan yang tertinggi pada perlakuan 2,65%

7. Kualitas air selama penelitian seperti suhu berkisar antara 22-28 °C, pH 5-6,

DO 3-8 ppm, kecerahan 30-40cm dan kedalaman 1-1,5 m.
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5.2. Saran
Pemberian pakan terbaik pada penelitian ini adalah pada perlakuan P2
yaitu tepung kulit pisang kepok 25% dan tepung udang 75% merupakan dosis

yang terbaik untuk sintasan dan pertumbuhan pada benih ikan tambakan. Karena

itu penulis men an dengan mengguna

ol \nm\‘ .f@
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